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ABSTRAK

TUTUT HANDAYANI M. Analisis Hukum Islam Tentang Jual Beli Pupuk
Pertanian Secara Tangguh Di Desa Maddenra Kab.Sidrap.(dibimbing oleh Rusdaya
Basri dan Wabhidin).

Jual beli tangguh merupakan jual beli yang dilakukan secara utang atau jual
beli yang penyerahan barang diawal akad dan pembayarannya dilakukan dikemudian
hari.Sebagian besar masyarakat di desa Maddenra.yang melakukan jual beli pupuk
pertanian secara tangguh; untuk membantu masyarakat yang mengalami kesulitan
ekonomi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek jual beli pupuk pertanian
secara tangguh _di_Desa Maddenra_dan analisis_hukum Islam_terhadap. praktek jual
beli pupuk pertanian secara tangguh. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif dan dalam mengumpulkan data menggunakan metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi.Adapun tekhnik analisis data yang digunakan yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) praktek jual beli pupuk pertanian
secara ftangguh di  Desa Maddenra yaitu sebagian masyarakat menggunakan
pembayaran secara tangguh karena adanya keperluan lain, diantaranya biaya sekolah,
biaya pemeliharaan sawah, seperti biaya pemompaan air, biaya racun hamadan lain
sebagainya dan juga karena kondisi ekonomi masyarakat yang kurang mampu. Harga
pupuk pertanian secara tangguh sebesar Rp.145.000 dan harga pupuk pertanian secara
tunai sebesar Rp.100.000. dan masyarakat yang memilih pembayaran secara tunai
karena adanya perbedaan harga yang cukup jauh antara pembelian secara tunai dan
pembelian secara tangguh. 2) Analisis hukum-islam terhadap praktek jual beli pupuk
pertanian secara tangguh di desa Maddenra, ada yang sesuai dengan nilai hukum
Islam dan ada yang tidak sesuai dengan nilai hukum Islam. Nilai hukum Islam yang
diterapkan dalam jual beli pupuk pertanian secara tangguh yaitu mengandung unsur
maslahah dan termasuk dalam:Qardh.Sedangkan jual beli secara tangguh yang tidak
sesuai dengan nilai hukum Islam yaitu adanya penjual yang melakukan penipuan
karena menaikkan hargampupuknyaprtanpa adanya jkesepakatan sehingga pembeli
merasa telah dirugikan,“hal"ini“termasuk dalam“unsur ghararserta meminjamkan
sesuatu dengan mengambil keuntungansdan tambahan tersebut dilakukan diluar
kesepakatan termasuk riba gardh.

Kata Kunci: Jual Beli Tangguh, Analisis; Hukum Islam
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kehidupan bermasyarakat setiap orang memiliki kepentingan terhadap orang

lain, sehingga menimbulkan hubung a hak dan kewajiban. Setiap orang punya

hak untuk diperhatikan ole u yang menutut kewajibannya

am kaidah-kaidah hukum

ditunaikan. Hubungan ewajiban it
dengan j untu menghindari  terjadinya  bentrokan  berbagai

kewajiban

alah satu bagian dari

ngan secara langsung idup antara

keh a sehari-hari. Menuru i alah adalah

me an duniawi, supaya menj

ya masalah
peraturan—

arakat untuk

sesuai dengan syariat Islam adalah jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan,

kekerasan, kesamaran dan riba, juga hal lain yang dapat mengakibatkan kerugian

!Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: Ull Press, 2004), h. 11.
Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Jakarta: Rja Grafindo Persada, 2010), h. 1-2.
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pihak lain. Dalam praktiknya dikerjakan secara benar agar tidak terjadi saling
merugikan antara kedua belah pihak.
Jual beli merupakan suatu kegiatan yang sudah sejak lama dilaksanakan oleh

manusia untuk memenuhi segala hidupnya. Pada prinsipnya jual beli hukumnya

adalah halal, namun bagaimana Kkita erjual belinya itu yang dapat menjadikan

hukum menjual beli berali endiri menganjurkan kepada kita

utang (tangguh tempo).
tangguh merupakan - tempo atau
ran, akad tangguh mer ~ tuk hutang.

untuk mempertahankan up didalam

sering kebu anusi jian hutang
piutang

kehidupan
masyarakat, ada pihak yang kekura an ada pihak ya erle artanya. Ada
pihak yang sedang diberi ujian dengan mengalami kesempitan dalam Setiap strategi
yang digunakan harus berlandaskan pada Islam, namun kenyataan yang terjadi di

memenuhi kebutuhan dan ada juga pihak lain yang sedang dilapangkan rezekinya,

®lbrahim, Penerapan Figih (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2004), h. 3.
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sama halnya dengan jual beli. Dalam hal jual beli ada manusia sebagai penyedia
barang atau jasa dan ada pula yang membutuhkannya.Mereka saling bertukar
kebutuhan dan saling memberi.Watak manusia cenderung cinta dunia dan tidak

amanah sehingga menjadikan hutang piutang dan jual beli tidak diperhatikan halal

dan haramnya.
Jual beli secara tangg diawal akad dan pembayarannya
dilakukan dengan mo orang memiliki perbedaan

daya beli dengan orang le Dare memiliki dana

. Kulo Kab. Sidrap ad g memiliki

luas. Sebagian besar ma denra dalam

sehari-hari bergantu ian. Dalam

uk pertanian, masyarakat s an jual beli

a, yaitu jua dengan cara

n (dengan tempo w. alam jangka

waktu yang lebih lah pihak. St abis jangka
atan, makPeAﬂaEiMRvEli kepada , hamun ada
2( em ini, oleh

r

Kasus yang ditemui di Desa Maddenra pupuk Urea yang dijual dengan harga
Rp. 100.000 /sak (tunai) dan Rp. 145.000/sak (pembelian secara utang), pembeli
memilih pembelian secara utang Rp. 145.000, artinya lebih tinggi Rp. 45.000, dari

harga tunai. Dalam transaksi tersebut, telah terjadi kesepakatan antara penjual dan
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pembeli bahwa pembayarannya akan dibayar secara utang. Pembayaran secara utang
tersebut akan dilakukan pada waktu musim panen, tetapi salah satu pedagang di Desa
Maddenra biasanya menaikkan harga pada pupuk kepada pembeli yang melakukan

penangguhan pembayaran, dan ketika pembeli akan melakukan pembayaran, penjual

pupuk tersebut meminta tambahan diluar dari kesepakatan, dengan alasan

bahwa harga pupuk saat ini

harga, karena itu penjual pupuk

n, penjual pupuk memi sebesar Rp.

iluar dari kesepakatan.*

nelitian di Desa Madden ulo idrap karena

dilakukan transaksi jua pupu anian secara

u dilakukan

ngan sistem

*Wawancara dengan Bapak Darman (Pembeli) di Desa Maddenra, tanggal 20 Juni 2018.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana Analisis Hukum Islam tentang jual beli pupuk

pertanian secara tangguh di desa Maddenra Kab. Sidrap? Dengan sub rumusan

masalah sbb:

1.2.1 Bagaimana praktek j ecara tangguh di desa Maddenra
Kab. Sidrap?.

1.2.2 Bagaimana analisis hukum Islam terhadap pre al beli pupuk pertanian

praktik jual beli pu i an  sistem
di Desa Maddenra Ka
1.3.1.2 mengetahui analisis hukum Islam terha beli pupuk
ian secara tan
Penelitian

praktik jual

1.3.2.2 ang analisis
hukum Islam terhadap praktekijual beli pupuk pertanian secara tangguh di

desa Maddenra Kab. Sidrap.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Faiqul Abrori “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Mindringan Di

Desa Bindung Kec. Lenteng Kab enap”’.Hasil penelitiannya menunjukkan

bahwa: Dalam transaksi jua t ada ketika datangnya pembeli

kepada penjual dan m k membelika au benda yang diinginkan

dan ng : n i : i

hak udian kedua belah pih 3 i

ang waktu yang akan dia pe

laku hari, tiap minggu ataup ung kondisi
eli mindringan proses tra ya vermodalkan

i bayaran ya dicicil juga

cicilan.

ak i an jual beli

an penelitian
jual bel mudian hari
pihak dan

transaksinya hanya bermodalkan kepercayaan tanpa meninggalkan jaminan.

'Faiqul Abrrori, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Mindringan Di Desa Bindung Kec.
Lenteng Kab. Sumenap (skripsi sarjana: Faultas Syariah dan Hukum, Surabaya, 2015).
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Perbedaan penelitian ini adalah jual beli mindringan sistem pembayarannya
secara cicilan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak tentang jangka waktu
yang akan diambil oleh pembeli. Sedangkan jual beli secara tangguh sistem

pembayarannya boleh secara cicil ataupun tunai dengan penambahan harga setiap

pembelian secara hutang dalam jan

kedua belah pihak.

aktu tertentu yang telah disepakati oleh

Sarina ““Analis Islam Terhao ek Pinjam Meminjam Di
di kelurahan
rena dalam

bahan yang dilakukan gkan dalam

ambahan yang ada dala gi ketika hal
a hal tersebut dilarang

erapa hal yang tidak sesua upun syarat

yang tidak ihak karena

argaan atau

penambahan harga disetiap pembelian secara hutang.Kemudian pelaksanaan pinjam

'Sarina, Analisis Hukum Islam terhadap Praktek Pinjam Meminjam di Kelurahan Tadokkeng
Kab.Pinrang, Jurusan syariah dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Parepare, 2018.
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meminjamnya itu ada yang tidak menulis perjanjian diantara kedua belah pihak, serta
tidak dihadiri oleh saksi.
Perbedaan penelitian ini adalah dari penelitian di atas adanya bunga pada

waktu pembayaran kepada kreditur dimana jika debitur belum bisa melunasi, maka

bunga akan terus bertambah sampai ang telah ditetapkan. Sedangkan pada

penelitian ini tidak terdapat b han harga dari harga pokok.

Tri wahyuni “ ukum Islam tem Perkreditan pada PT.

a pula yang mengataka plehkan atau

sistem perkreditan p Pinrang ada

yang se i i dengan hukum Islam disebabkan

inggi.*

sistem tunai

dan angsurannya yang relat

aan penelitia dilakukan d

dengan mengans ng secara bertahay a memenuhi

ang telah dib

an penelprminil MpRIEn di atas
O

ayaran yang
i tambahan
harga suda engan secara

kredit.

Tri Wahyuni, analisis Hukum islam terhadap Sistem Perkreditan pada PT. Columbus
Pinrang, Jurusan syariah dan ekonomi Islam sekolah Tinggi agama islam Negeri (STAIN) parepare,
2018.
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2.2 TINJAUAN TEORITIS
2.2.1 Teori Mashlahah
2.2.1.1 Pengertian Mashlahah

Maslahah berasal dari kata shalaha dengan penambahan alif diawalnya secara

arti kata berarti baik lawan dari atau rusak.Mashlahah adalah mashdar

dengan arti kata shalah yai dari padanya kerusakan. Jadi

pengertian mashlaha sa arab adala erbuatan yang mendorong

keu

sep
t Ab s dilakukan
men atan Tuhan,
lah s kan adanya

tujuan ngan hukum

taklif adakanNya. bahwasanya
ukum tidakla j emaslahatan
au menolak
sungguhnya
gga individu-
individunya; dan sesungguhnya kemaslahatan itu terus menurus muncul yang baru

bersama terjadinya pembaharuan pada situasi dan kondisi manusia dan berkembang

Totok Jumantoro Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih (Cet. I; Penerbit Amzah,
2005), h. 200.
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akibat perbedaan lingkungan. Pensyariatan suatu hukum terkadang mendatangkan
kemanfaatan pada suatu masa dan pada masa yang lain ia mendatangkan mudharat,
dan pada saat yang sama, kadang kala suatu hukum medatangkan manfaat dalam

suatu lingkungan tertentu, namun ia justru mendatangkan mudharat dalam lingkungan

yang lain.?
Tujuan hukum dari h mewujudkan kemaslahatan

manusia, yang dim hat adalah manfaatan dan menolak
kemadharatan.Jadi slam di bidang muam i pada prinsip

gkan yang

r’an dan hadis tidak te
1-Qur’an’’.Akan tetapi

kemaslahatan menurut maka yang

gan “‘minum racun’’ tidak -Qur’an dan

2gas, tetapi d kan akan ma

aspek, yakni

®Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh, terj. Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib, IImu Ushul
Figh (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 116.

*TM. Hasbi as-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h.
29.

*Basiq Djalil, Ilmu Ushul figih 1 dan 2 (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010), h. 160-161.
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mustahil ada tuntunan atas perbuatan diluar daya manusia (taklif ma la
yuthak).Sedang pada aspek tuntunan syari’at, pembicaraan berkaitan dengan iradah
(kehendak) dan amr (perintah) Tuhan kepada hambanya.®

Maslahah yang telah disyariatkan hukumnya oleh syar’i dan telah ditunjukkan

beberapa illat dari hukum tersebut, n naslahah-maslahah itulah yang ada dalam

istilah Ulama Ushul diseb (maslahah yang diakui) dari

syar’i, seperti pemeli dup manusia, ar’i telah mensyariatkan
U, qishos bagi pembunuh secara sengaja. Pemeliharan harta
encuri, baik

yar’i telah

| itu, dera penuduh, pe perempuan
yang b han secara sengaja, pen zina adalah
sifat ya hwa pembentukan huku padanya itu

maslahah, dan itu diakui o syar’i telah

h syar’i itu,

®Hamka Hag, Filsfat Ushul Fighi (Makassar: Yayasan Al-Ahkam, 2003), h. 151.

"Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushulul Figh, terj. Noer Iskandar, Ilmu Ushul Figh;Kaidah
Kaidah Hukum Islam (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 127.
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Terjemahnya :

(aitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling
baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh
Allah swt.dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.

2.2.1.2 Tingkatan-tingkatan mashlahah

Para ahli ushul figh membag hlahah menjadi beberapa macam, dilihat
dari beberapa segi, sebagai
2.2.1.2.1 Dilihat dari as dan kepenting

Maslahat yang diwujudkan manusia adalah t
bukan eh menuruti
selera bkan syariat
itu senc , dharuriyat,
hajiyat,
2.2.1.2. h sesuatu yang harus ad ema agama dan
dunia, hal-hal yang dharuriy in bisi judkan, tata

an kacau enimbulkan

iyat adalah hal yang jahkan dan

anusia dPIA anlpibRJEa apabilz
Al

ada hajiyat,

sampai ke

Prinsip utama dalam aspek hajiyat ini adalah untuk menghilangkan kesulitan,
meringankan beban taklif, dan memudahkan urusan mereka.Misalnya dalam hal

ibadah, Islam memberikan rukhshah (dispensasi) dan keringanan bila seseorang

®Hamka Hag, Falsafat Ushul Fighi, h. 51.
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mukallaf mengalami kesulitan dalam menjalankan suatu kewajiban ibadahnya.
Misalnya diperbolehkan seseorang tidak berpuasa dalam bulan Ramadhan karena ia
dalam bepergian atau sakit. Begitu pula bolehnya seseorang menggasarkan shalat bila

ia sedang dalam bepergian dan bertayammum ketika ketiadaan air bersih atau tidak

dapat menggunakan air. Dalam bi malat, antara lain Islam membolehkan

jual beli pesanan (istishna beli dimana barang yang dibeli
tidak langsung ketika dilakukan,

itu dibeli tidak be

mudiannya, sebab barang
empat ketika transaks . Diperkenankannya
sistem
sawah | al-umur al-

hijayat

al-hal yang mewujudk an kebaikan

mbali kepada akhlak mulia serta

lan yang terpuiji.

ahsiniyat da i alnya kewaji embersihkan

diri da , menutup a[, ak ke masji melakukan
; sunnah dan opan santun makan dan

i dalam pF* R!PM hal-hal berlebihan,
N contoh dari

Kebiasaan yang

positif. Selanjutnya, keharaman melakukan jual beli dengan cara memperdaya dan

°Alaiddin Koto, Ilmu Figih dan Ushul Figih Ed. I (Cet. 1; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2004), h. 124.
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menimbun barang dengan maksud menaikkan harga perdagangan, spekulasi, dan lain
sebagainya adalah contoh aspek tahsiniyah dalam bidang muamalat.

2.2.1.2.2 Dilihat dari segi kandungan mashlahah dibagi dua :

2.2.1.2.2.1 Mashlahah Al-Ammah adalah kemaslahatan yang menyangkut

kepentingan orang banyak. Kemasla ini tidak berarti untuk kepentingan semua

orang, tetapi bisa berbentu mat atau kebanyakan umat.

2.2.1.2.2.2 Maslahak ah adalah ke pribadi dan ini sangat

jarang sekali, sepe aslahatan yang berkaita pemutusan hubungan

shtafa Asy-

sabitah adalah ke-mas tetap, tidak

karena bertentangan dengan ketentuan syara’.
2.2.1.2.4.3 Mashlahah Al-Mursalah adalah mashlahah yang mutlak karena tidak ada
dalil yang mengakui kesahan atau kebatalannya. Jadi, pembentuk hukum dengan cara

mashlahah al-mursalah semata-mata untuk mewujudkan kemashlahatan manusia
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dengan arti untuk mendatangkan manfaat dan menolak kemudaratan dan kerusakan
bagi manusia.
2.2.1.3 Ruang lingkup mashlahah

Para ahli ushul sepakat bahwa syariat Islam bertujuan untuk memelihara lima

hal, yakni memelihara agama, a jiwa, memelihara akal, memelihara

keturunan dan memelihara memelihara agama, Allah Swt

memerintahkan kau agar menegakke yiar Islam, seperti shalat,

puasa, zakat, haji, memerangi (ji ghambat dakwah Islam, dan lain

n yang akan

, dan

bagi pelaku pembunuh inda er, dan lain
ara akal, Allah Swt khamar dan

t merusak akal tersebu a keturunan,

at zina dan menjatuhkan h pelaku zina
dan sia ai i ida t dibuktikan
menetapkan

urus kepada

pok pertama:
yang hanya memegang zahir al-nash (tekstual), tanpa memperkirakan adanya
mashlahah apapun di balik penetapan nash tersebut. Termasuk dalam golongan
kelompok ini yaitu mazhab Zahiriyah. Kelompok kedua : yang mencari nash dengan

cara mengenali magashid (tujuan) hukum dari illatnya. Mereka menggiyaskan semua
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objek yang memuat mashlahah secara nyata dengan objek yang memiliki mashlahah
berdasarkan nash (teks). Kelompok ini memandang adanya suatu mashlahah ketika
ada suatu bukti yang menguatkannya, yaitu dari dalil yang khusus, sehingga tidak
tercampur antara hawa nafsu dan mashlahah yang hakiki. Dengan demikian,

mashlahah hakiki haruslah didukun

ash khusus. Biasanya batasan-batasan
yang bisa mewujudkan mask n sebutan ‘illah giyas. Kelompok
ketiga: yang menegask termasuk mashlahah yang
diakui oleh syara’ agaan lima hal, tapi tidak
diduku ! ri dan biasa

disebut

ang telah dikenal banya ; >njadi tradisi

perkataan, perbuatan a

an/adat). Urf

barang bergerak, membayar sebagian mahar dan menangguhkan sisanya, pemberian
calon suami kepada calon istrinya pakaian dan lain yang diakui sebagai hadiah bukan

bagian dari mahar.
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2.2.2.2.1.2 ‘urf fasid, ialah kebiasaan orang yang menyalahi ketentuan syara’,
menarik/menimbulkan mafsadah atau menghilangkan maslahat, seperti kebiasaan
mereka melakukan transaksi yang bersifat/berbau riba.

2.2.2.2.2 Dari segi kecakupan :

‘Urf Aam, ialah ‘urf yang isepakati masyarakat di seluruh negeri,

seperti mandi di kolam, dim dang melihat aurat temannya dan
akad istishna’ (perb likenal berlaku pada suatu

ang berhubungan dengan

erkataan). Contoh “urf asaan orang

ta “anak” (walad) unt untuk anak
g untuk menggunakan pada selain

rf al-amali ( ' asaan orang

beli dengan

pembentukan

hukum dan dalam peradilan.Seorang mujtahid haruslah memperhatikan tradisi dalam

pembentukan hukumnya.Seorang hakim juga harus memperhatikannya dalam

®Muhammad Abu Zahrah, Ushul al-Figh, terj. Saefullah Ma’shum, dkk. Ushul Fiqih ~ (Cet.
3; Jakarta : PT Pustaka Firdaus, 1995), h. 418.

“Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam (Cet. I11; Jakarta: Sinar Grafika, 2007), h. 77.
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peradilannya.Karena sesungguhnya sesuatu yang telah menjadi adat manusia dan
sesuatu yang telah biasa mereka jalani, maka hal itu telah menjadi bagian dari
kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan kemaslahatan mereka.Oleh karena itu,

maka sepanjang ia tidak bertentang dengan syara’, maka wajib diperhatikan.Syar’1

telah memelihara terhadap tradisi rab dalam pembentukan hukumnya.

Misalnya, kewajiban diy: luarganya (‘aqilah : keluarga

kerabatnya dari piha ashabahnya) aah dan pembagian harta

2.2.2.4. mayoritas
gah-tengah masyarakat dianut oleh
2.2.2.4. arakat ketika persoalan i 1 hukumnya.

ada sebelum kasus yang aka nya.

2.2.2.4. itu tidak be diungkapkan jelas dalam

2.2.2.4. idak bertenta gga hukum ye andung nash

tidak bi rkn PAREPARE

okut ‘urf al‘am,

dan ‘urf al-khasas serta ‘urf al-amali’dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan

2Abdul Wahhab Khallaf, lmu Ushul Figh, terj. Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib, llmu Ushul
Figh (Cet. 1; Semarang: Dina Utama, 1994), h. 124.

Nazar Bakry, Figh & Ushul Figh, Ed. I (Cet. 4; Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 238.
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hukum syara’. ‘Urf juga dapat berubah sesuai dengan perubahan masyarakat pada
zaman dan tempat tertentu. Adapun ‘urf yang shahih, maka ia wajib dipelihara dalam
pembentukan hukum dan dalam peradilan. Seorang mujtahid haruslah memperhatikan

tradisi dalam pembentukan hukumnya. Seorang hakim juga harus memperhatikannya

dalam peradilannya. Karena sesun suatu yang telah menjadi adat manusia

dan sesuatu yang telah bi | itu telah menjadi bagian dari
kebutuhan mereka d mereka. Oleh karena itu,
ajib diperhatikan.

enggunakan

mereka yaitu amal ul

ula ulama Hanafiyah m lama Kufah

sebagai
Sy erkenal dengan gaul gadim qaul Ada suatu
beliau men rbeda pada beliau masih
berada u berada di gaul jadid).
Hal ini ujjah dengan

PAREPARE

barang. Baik penjual maupun pembeli dinamakan baa i 'un dan bayyi ‘unn, musyitarin
dan syarin..
Secara terminologi, jual beli menurut ulama Hanafi adalah tukar menukar

maal (barang atau harta) dengan maal yang dilakukan dengan cara tertentu. Suatu,
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tukar menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan caara yang sah dan
khusus, yakni ijab-qabul atau mu’aatha’(tanpa ijab gqabul). Dengan demikian, jual beli
dengan satu dirham tidak termasuk jual beli karena tidak sah. Begitu pula jual beli

seperti bangkai, debu, dan darah tidak sah, karena ia termasuk jual beli barang yang

tidak disenangi.

Iman Nawawi dalam an bahwa jual beli adalah tukar

menukar barang dengs dengan maksud pemilikan.lbnu Qudamah

dalam kitab al-Mug definisikan jual beli denge ar menukar barang dengan

barang

mengganti
dengan t kepada kepemilikan t tau manfaat
untuk t ya san bukan untuk ber ah. “Dengan

kata ““sg S a, tidak termasuk didal
n dengan kata “harta” tid < nikah sebab
1 akan tetapi
kepemilikan

amnya akad

waktu tertentu. Adapun maksud manfaat yang langgeng dalam defenisi jual beli

adalah seperti menjual hak tempat aliran jika air itu tidak akan samapai ke tujuan

14 \Wahbah Az-Zuhaili; Penerjemah, Abdul Hayyie Al Kattani, dkk, Figih Islam Wa
Adillatuhu, Jilid 5: (Jakarta:Gema Insani & Darul Fikir, 2007), h. 25.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

kecil jika melalui perantara hak orang lain. Dan tidak masuk dengan ucapan “tidak
untuk bertagarrub kepada Allah “seperti hibah, sebab ia hanya pemberian manfaat
yang mubah untuk selamanya kepada pihak yang menerima namun bukan untuk

bertagarrub kepada Allah Swt.*

Berdasarkan beberapa pend i.atas, jual beli adalah transaksi tukar

menukar uang dengan ba sama suka menurut cara yang
ditentukan syariat, bai s, atau dengan cara saling

memberikan barang atau : ab dan kabul seperti yang

tuk manusia
kebutuhan hidupnya. ya yang Kkita

lain. Untuk memenuh han orang tidak

ada imbalan.Untuk it kan jan interaksi

lah satunya sarananya adal an je

Islam, melak'ZMn berdasarka

PAREPARE:

lakukan jual

Al-Bagarah/

T o g

(el 0.

Pada Q.S. An-Nisa/4: 29 dijelasnyatakan:

5 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat Sistem Transaksi dalam Figh Islam
(Jakarta: Amzah, 2010), h. 24.

'*Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 25.
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Y4 Lu;Jes.'utsd.u\ u\eS.um\
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang bathil, kecuali ngan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka saama suak di antara k n janganlah kamu membunuh dirimu;
sesungguhnya Allah adalah kepadamu.*’

Dalam hadis Nabi Saw di

Jae 106 ¢ (uadl Ly adle 4 e o | o) il A8l e
S3eam Jadll

jaan apakah
gannya dan
t Hakim).'®

u bersabda : pekerjaan
ersih” (HR.Al-Bazzar.

atas kaum muslimin te bolehan jual

beli da dung di dalamnnya. M ahluk sosial
yang ti i ( ang-lain. embutuhkan

tidak akan

itu, jual beli

nghilangkan

YKementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 43.

83yeikh Abu Abdullah Bin Abd Al-Salam Allusy, labanah Al-Ahkam Syarah Bulugh Al-
Maram , Jilid Ke 11l (Kuala Lumpur, Al-Hidayah Publication, 2010), h. 2.

®Rozalinda, Fikih ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya pada Sektor Keuangan
Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 64.
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Dari hadis yang dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa jual beli adalah
jual beli yang jujur, dapat dikatakan juga jual beli yang terhindar dari unsur penipuan

atau penghianatan yang merugikan orang lain.

2.2.3.2 Rukun dan Syarat Jual Be
Jual beli akan sah bi aratnya. Yang menjadi rukun

jual beli di kalangan adalah ijab d ni yang ditunjukkan oleh

saling tukar menuka U berupa saling memberi ah). Sementara itu, yang

al-musyitari

i syarat-syarat jual beli
. (penjual dan pembeli)

arti mumayiz, jual beli tid ndan la dilakukan

oleh or. a i I. Muyamiz limaksudkan

dilakukan d paksaan dan

h suka sama

dibenarkan
melakukan jual beli karena mereka dikenakan hajru (larangan melakukan transaksi
terhadap harta). Bagi pemboros dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga
hartanya dari kesia-siaan. Bagi orang pailit dilarang melakukan jual beli karena

menjaga hak orang lain.
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2.2.3.2.2 Mabi’ wa tsaman (benda dan uang)
2.2.3.2.2.1 Milik sendiri, barang yang bukan milik sendiri tak boleh
diperjualbelikan kecuali ada mandate yang diberikan oleh pemilik seperti akad

wikalah (perwakilan). Akad jual beli mempunyai pengaruh terhadap perpindahan hak

milik.
2.2.3.2.2.2 Benda yang di m arti yang sesungguhnya ,jelas
sifat,ukuran dan jenisn

akan ketika akad secara

benda yang dibolehkan
disyaratkan:
ucapkan oleh orang yan

rkesesuaian dengan ijab
2.3.2. nyatunya maj

2.2.4 ] yang dilara ﬂ

2241

pasti dan bersifa an. engan Kata maisir adala ar. Menurut

yang tidak

Muhammad Ayub, baik maysir maupun gimar dimaksudkan sebagai permainan
untung-untungan (game of chance). Dengan kata lain, yang dimaksudkan dengan

maysir adalah perjudian.”

2gytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah produk-produk dan aspek-aspek hukumnya
(Jakarta: Kencana Prenamedia Group,2014), h. 171.
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Kata Maisir dalam bahasa Arab secara harfiah adalah memperoleh sesuatu
dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa
bekerja.Yang biasa juga disebut berjudi. Judi dalam terminologi agama diartikan

sebagai “suatu transaksi yang dilakukan oleh dua pihak untuk kepemilikan suatu

benda atau jasa yang menguntun ihak dan merugikan pihak lain dengan

cara mengaitkan transaksi an atau kejadian tertentu”.

dany:
hak enang mengambil ha i hnya) yang
, Se pihak yang kalah kehila
Ma ketika sejumlah orang i beli kupon
pat angka. Lé akan undian

rtentu untuk ka yang aka

yang haram,

unsur tarpnandEiP(nrnEng dan lah di mana

menjadi bagi itas judi.Di

“'Bunga Nur Inda Sari PBS 4A, Figh Muamalah 2, http://bunganurindasari.blogspot.com/ (13
Mei 2019).
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2.2.4.1.2 Hukum Maisir
Niat tidak menghalalkan cara berjudi untuk membantu orang yang
memerlukan. Al-maisir (Perjudian) terlarang dalam syariat Islam, dengan dasar al-

Quran, as-Sunnah, dan ijma’.terdapat firman Allah swt dalam Q.S. Al-Ma’idah/5: 90.

Terjemahnya:
“Wahai orang- inum) khamar berjudi,

u bertaruh
slim)”

klah dia bersedekah.” (
hadis ini, Nabi jadi ji ertaruh baik
an atau muamalah jan sedekah,

an keharaman

" PAREPARE

penipuan dan tidak mengetahui sesuatu yang diakadkan yang didalamnya

diperkirakan tidak ada unsur kerelaan. Sedangkan definisi menurut beberapa ulama :

*’Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 63.
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2.2.42.1.1 Imam Syafi’i adalah apa-apa yang akibatnya tersembunyi dalam
pandangan kita dan akibat yang paling mungkin muncul adalah yang paling kita
takuti (tidak dikehendaki).

2.2.4.2.1.2  Wahbah al-Zuhaili; penampilan yang menimbulkan kerusakan atau

sesuatu yang tampaknya menyenang api hakikatnya menimbulkan kebencian.

2.2.4.2.1.3 Ibnu Qayyim penerimaannya, baik barang itu
ada maupun tidak ada an diri dan unta yang liar.

Islam menjaga
wa larangan
menjamin
kegiatan bisnis yang tid alitas, harga

dan wa adi ksi tidak jelas.Aktivitas dung gharar

adalah ang ndung risiko tinggi, atau t ukan dalam

atau kepastia an risikonya Desar.

m Gharar

syari’at Islam, dasar sabda

dalam hPt*bRI\ElP iarE\yi. “Arti

terlarang. D¢

sulullah saw

2 Akbar Alfatah, Maisir,Gharar dan Riba,http://jetzfatah.blogspot.com/2016/06/figh-

muamalah-mengenai-maghrib-maysir.html (tanggal 13 Mei 2019).

#gytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah produk-produk dan aspek-aspek hukumnya, h.
168.
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Dalam sistem jual beli gharar ini terdapat unsur memakan harta orang lain
dengan cara batil. Padahal Allah melarang memakan harta orang lain dengan cara

batil sebagaimana tersebut dalam firman-Nya. Q.S. Al-Bagarah/2: 188.

iy AYG GO g5l B2 & 5 TG 1) G sy Jhally oK K05l 15KE Vs
YAA G salad

Terjemahnya:

kamu memakan hart ian yang lain di antara
an (jange an) harta itu
hazgta benda

Dan janganlah
k

ang jual beli

jud yaimana ada

;’:,ﬁj ;,’.S

PAREPARE

Hai orang-orang yang beriman, “sesungguhnya (meminum) khamr, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji
termasuk perbuatan setan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan.”

*Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h.16.
**Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 63.
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Sedangkan jual beli gharar, menurut keterangan Syaikh As-Sa’di, termasuk
dalam katagori perjudian. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah sendiri menyatakan, semua
jual beli gharar, seperti menjual burung di udara, onta dan budak yang kabur, buah-

buahan sebelum tampak buahnya, dan jual beli al-hashaah, seluruhnya termasuk

perjudian yang diharamkan Allah Swi Al-Qur’an
2.2.4.2.3 Pentingnya menge

Dalam masalah sangatlah penting, karena

beli gharar

am Muslim

is ini sangat

anya, jual-beli gharar bisa dari i.

al-beli baran dum), sepert beli habal al

dari hewan ternak

al beli baran hul), baik ya

eorang: ‘PyAnnuElPi(EEharga ser

lak, seperti

ggit,” tetapi
: “Aku jual
ifat-sifatnya
tidak jelas. Atau bisa juga karena ukurannya tidak jelas, seperti ucapan seseorang:
“Aku jual tanah kepadamu seharga lima puluh ribu”, namun ukuran tanahnya tidak

diketahui.
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Jual-beli barang yang tidak mampu diserah terimakan.Seperti jual beli budak yang
kabur, atau jual beli kereta yang dicuri.Ketidak jelasan ini juga terjadi pada harga,
barang dan pada akad jual belinya.

Ketidakjelasan pada harga dapat terjadi karena jumlahnya, seperti segenggam

seperti ha s-sinin, atau
dapat diserahterimaka kabur dan

dak-jelasan, baik mutla enisnya atau

jertian Riba
berarti - menetapk i i jaman saat

berdasarkan j inj pokok, yang

gertian lain,

enurut istilah

teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari harta pokok atau modal secara bathil.
Ada beberapa pendapat dalam menjelaskan riba, namun secara umum terdapat

benang merah yang menegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, baik
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dalam transaksi jual beli maupun pinjam-meminjam secara bathil atau bertentangan

dengan prinsip muamalatdalam Islam.

Dalam Islam, memungut riba atau mendapatkan keuntungan berupa riba
pinjaman adalah haram. Ini dipertegas dalam Q.S Al-Baqarah:2/275 :“...padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba... .”
2.2.4.3.2 Macam-macam Riba

Menurut para figih, riba dapat dibagi menjadi 4 macam bagian, yaitu sebagai
berikut :
2.2.43.21 Riba Fadhl, yaitu tukar menukar dua barang yang sama jenisnya
dengan kualitas berbeda yang disyaratkan oleh orang yang menukarkan. contohnya
tukar menukar emas dengan emas,perak dengan perak, beras dengan beras dan
sebagainya.
2.2.4.3.2.2 Riba Yad, yaitu berpisah dari tempat sebelum ditimbang dan diterima,
maksudnya : orang yang membeli suatu barang, kemudian sebelum ia menerima
barang tersebut dari si penjual, pembeli menjualnya kepada orang lain. Jual beli
seperti itu tidak boleh, sebab jual beli masih dalam ikatan dengan pihak pertama.
2.2.4.3.2.3 Riba Nasi’ah yaitu riba yang dikenakan kepada orang yang berhutang
disebabkan memperhitungkan waktu yang ditangguhkan. Contoh : Aminah
meminjam cincin 10 Gram pada Ramlan. Oleh Ramlan disyaratkan membayarnya
tahun depan dengan cincin emas sebesar 12 gram, dan apa bila terlambat 1 tahun,
maka tambah 2 gram lagi, menjadi 14 gram dan seterusnya. Ketentuan melambatkan
pembayaran satu tahun.
2.2.4.3.24 Riba Qardh, yaitu meminjamkan sesuatu dengan syarat ada keuntungan

atau tambahan bagi orang yang meminjami/mempiutangi.


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Bathil&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Prinsip_muamalat&action=edit&redlink=1
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Contoh : Ahmad meminjam uang sebesar Rp. 25.000 kepada Adi. Adi mengharuskan

dan mensyaratkan agar Ahmad mengembalikan hutangnya kepada Adi sebesar Rp.

30.000 maka tambahan Rp. 5.000 adalah riba Qardh.

2.2.4.3.3 Faktor Penyebab Memakan dan Di Haramkannya Perbuatan Riba:

2.2.4.3.3.1 Faktor Penyebab Memakan Riba:

2243311
2243312
22433.13

2243314
22433.15

Nafsu dunia kepada harta benda

Serakah harta

Tidak pernah merasa bersyukur dengan apa yang telah Allah
Swt berikan

Imannya lemah

Selalu Ingin menambah harta dengan berbagai cara termasuk

riba

2.2.4.3.3.2 Faktor Penyebab di haramkan Riba:

2243321
2243322
2.2.43.3.2.3
2243324
2.2.43.3.2.5
2.2.43.3.2.6

Merugikan orang lain

Sama dengan mengambil hak orang lain
Mendapat laknat dari Allah Swit.
Neraka ancamannya

Termasuk perbuatan syetan yang keji

Memperoleh harta dengan cara yang tidak adil

2.2.4.3.3.3 Adapun hal-hal yang menimbulkan riba diantaranya adalah:

2243331
2.2.43.3.3.2

Tidak sama nilainya.
Tidak sama ukurannya menurut syara’, baik timbangan, takaran

maupun ukuran.



33

2.2.4.3.3.3.3 Tidak tunai di majelis akad.?’
2.2.4.3.4 Larangan-Larangan Riba dalam Al-Qur’an
Adapun dalil yang terkait dengan perbuatan riba, berdasarkan Al-Qur’an dan
Al-Hadits. Di antara ayat tentang riba, Q.S. Ali Imran/3: 130 adalah sebagai berikut:
Vol 20l ] B R Vol 1 1 e il
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan.?®

Dan di dalam Q.S. Al-bagarah/2: 276

L) 1516 a4y s Gl o (Ll ARRT (o3 4 g L V) 5 sk ¥ Tl 50 G

il s 4 a6 455 i e 3a sela o Tl 235l 0a; Tl (R g
TVO A g zb AT Lazal ctlfa e Gas i 40

Terjemahnya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka mereka kekal di dalamnya.?®

2 Tri Sutriani Supardi, Riba dalam Ekonomi Islam,
http://trysutriani.blogspot.com/2014/12/makalah-riba-dalam-ekonomi-islam.html (22 Juni 2018).

%Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 34.
*Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 25.
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Dan di antara hadis yang terkait dengan riba adalah :

OB 5om L 5eADlS 5edlS 54 5 ST ¢ ol sgilag Uiy il : Qligingliin aie
30;\ - o2

Artinya:

Dari Jabir r.a Rasulullah saw telah melaknat (mengutuk) orang yang makan riba,
wakilnya, penulisnya dan dua saksinya. HR. Muslim.

kelas sosial

jangka waktu terten ] an dia akan
esuai dengan jumlah pin

sebagai al “ bai’ bilta : yang dibeli

berlakunya

Perang Dunia yang kedua.

% Hussein Dahresi, Hadits Shahih Al-Jami ush Shahih Bukhari-Muslim (Surabaya: Cv Karya
Utama), h. 123.

¥ Ahmad Azhar basyir, Azas-Azas Hukum Muamalah (Yogyakarta: Ull Press, 2004), h. 15-
16.
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Hukumnya adalah harus dan dibolehkan, ini adalah berdasarkan kepada
riwayat, di antaranya:
Riwayat Bukhari (2068) Muslim ( 1603)
Jal ) go3 583 Gpe alada (5580 ks alle A ia o0 (e 4 oy Lile (e

203 (e 2 0 43R 55,

Artinya:

Daripada Aish
ka

beli makanan daripada
an baju besi

us jual beli

berubah nilai atau ha gan dipersetujui

1 khilaf di antara ulama’ huja

adalah berkenaan dibe dan hkan untuk

dibolehkan bahan pada

’ menyataka a ia adalah

dibolehkan. Ini termasuk pendapat keempat-empat Imam Mazhab.

*2Faisal bin Abd al-Aziz al-Mubarok, Mukhtasar Nailul Authar, Terj, A. Qadir , dkk. h. 1785.

$7zahid Aziz, Jual beli dengan harga tangguh yang diamal oleh Rasulullah saw dan jual beli
harga tangguh sekarang, http://realmoney.com.my/2015/09/17/jual-beli-dengan-harga-tangguh-yang-
diamal-dizaman-rasulullah-s-a-w-dan-jual-beli-harga-tangguh-sekarang/ (22 Juni 2018)
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2.2.4.4.1.1 Mazhab Hanafi “harga yang ditambah mengambil tempat masa yang
tertangguh” .

2.2.4.4.1.2 Mazhab Maliki “ dijadikan pada masa itu satu sebagian dari pada harga”
2.2.4.4.1.3 Mazhab Syafie “ harga lima matawang adalah enam pada ketika ia

ditangguhkan”

2.2.4.4.1.4 Mazhab Hanbali sebahagian daripada harga”

mlah harga

jualan harga tangguh di nomi Islam.
ana pembeli tepung be
aperti dikupas diatas is antara harga
lain da ukan lagi isu. la dibenar harga tidak
guh 1000kg

h dinaikkan

yang sah. Penjual memilikki tepung dengan sah sebelum menjual dan pembeli
menerima penyerahan barang yang sempurna.
Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia mempunyai

landasan kuat di dalam Islam.Supaya mendapat berkah, maka jual beli harus jujur,
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tidak curang, tidak mengandung unsur penipuan dan pengkhianatan.Islam
mengharamkan seluruh bentuk penipuan, baik dalam jual-beli maupun dalam seluruh
bentuk mu’amalat.Masyarakat dituntut untuk berlaku jujur dalam seluruh ursannya,

sebab keiklasan untuk berkata jujur nilaianya lebih tinggi daripada seluruh duniawi.

Jual beli disyariatkan berdasarkan ang berbunyi:
Lol a5as andl D Jals
Terjemahnya:

beli dan mengharam

g jual-beli,

bahkan beri batasan

berapa £Se0r: h menjual barangnya, d : ada paksaan
bagi pe barang tersebut.*

berhutang si  pemberi i mengambil

keuntu an.Islam telah mengajarke ang mampu

kesusa esempitan. C embantu ia

lan atau mencari gan dengan

aat orang ya tang benar-

mpu menph n wlwsan membg gan bala-san

Dalam melakukan jual beli secara hutang harus ada akadnya.Syarat akad

adalah harus sesuai ijab dan gabul.ljab adalah suatu pernyataan janji atau penawaran

%*Kementerian Agama RI, Al-Fattah Al-Qur’an 20 Baris Terjemah, h. 25.

®Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, Ali bahasa Mua’malah
Hamidy (Surabaya: Bina llmu, 1993), h.10.
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dari pihak pertama untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.Qabul adalah
pernyataan kehendak yang menyetujui ijab dan yang dengan terciptaannya suatu
akad.®

Jual beli tangguh yaitu jual beli yang pembayarannya dilakukan dengan

ditunda atau dengan tempo waktu a waktu tertentu yang disepakati oleh

kedua belah pihak setelah telah disepakati tersebut, maka

akan terjadi pembayar.

23 TI

........... ] ; ang Beli Pupuk
maksud dari
mengetahui
dalam penelitian ini enjadi - suatu

gembangan penelitian.

penyelidikan
hui keadaan
gainya.Serta
sendiri serta
pemahaman
dari arti keseluruhan.*

2.3.5 Hukum Islam

%Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), h. 132.

¥"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi IV
(Jakarta: PT.Gramedia,2008), h. 58.
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Hukum Islam adalah syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh Allah
untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi Saw.baik hukum yang berhubungan
dengan kepercayaan (agidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan

amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh Umat muslim semuanya.

2.3.6 Jual Beli
Secara etimologi, j ukar menukar barang dengan

barang. Kata ba’y

da (waktu);

minta j li secara hutang menur jual sesuatu

dengan a dalam jangka waktu erjanjian dia
akan me ula sesuai dengan jumla
di atas yang dimaksud
bagaimé j i an petani de
sistem

Islam.

2.4 KE
oleh Allah
untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang Nabi saw. baik hukum yang berhubungan
dengan kepercayaan (agidah) maupun hukum-hukum yang berhubungan dengan

amaliyah  (perbuatan) yang dilakukan oleh Umat muslim semuanya.

%8 https://kbbi.web.id/tangguh.
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prinsipnyasumber utama hukum Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis. Adapun sumber
hukum lainnya adalah ijma’, istishan.Apabila sumber hukum Islam menjadi pedoman
dalam jual beli atau perdagangan, bahwa dapat dikatakan bahwa kita berpegang teguh

pada hukum Islam dan dijauhkan dari hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt.

Jual beli adalah proses tuka kar barang dengan barang. Suatu, tukar

menukar barang yang bern a dengan caara yang sah dan
khusus, yakni ijab-qab 1’aatha’(tanpa 1ja

Oleh karena itu penelitian ini akan membahas enai Penyelidikan Analisis

yang se i n syariat Islam.
ambaran yang lebih jel

penulis kerangka pikir berikut

13l

PAREPARE
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Jual beli pupuk
pertanian secara
tangguh

Teori Maslahah
(mengambil

Teori Urf

Teori Maghrib

kemaslahatan (adat -Maysir
dan membuang : -Gharar
kemudhoratan) keblasaan) -Riba

Pelaksanaan Jual Beli
Pupuk Pertanian Secara
Tanggquh

PAREPARE
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam proposal ini merujuk pada pedoman

penulisan karya tulis ilmiah skripsi yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa

mengabaikan buku-buku metodologi . Metode penelitian dalam buku tersebut,

mencakup beberapa bagian kasi dan waktu penelitian, fokus
penelitian, jenis dan ik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.

kualitatif adalah

itian dalam bentuk alur atif sehingga
lebih i.Pendekatan teologi 0gi menurut
peneliti data dan informasi seb A lan sedalam
diharapkan
mampu ) en ' i i etika mereka
ukakan data
berupa jadiy di i i gha rapkan

asalah yang

'Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah Dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta,1996), h. 115.

42
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3.2 Lokasi dan Waktu
3.2.1 Lokasi
3.2.1.1 Kondisi Perekonomian Sidrap

Kabupaten Sidrap berasal dari dua kerajaan yakni kerajaan Sidenreng dan

Kerajaan Rappang kemudian menjg paten Sidenreng Rappang, jarak tempu

200 km dari makassar ada at ke arah Tanru Tedong, Siwa-

Wajo terus ke Palopo Enrekang-To luas wilayah 2.506 km2,
disebelah utara berbatasan Kabupaten Enrekang i , di sebelah
selatan belah Barat
berbatas ah berbatasan
aten Wajo.
s 11 Kecamatan (Baran anca Rijang,
, Pitu Riase, Pitu Riawa
ah Penduduk 264.955 jiw. arang posisi
8 sebanyak Dagian besar
menghasilkan pr ignifi n daerah ini
ota beras yan : asional.
merupakan
lolaan tanah
engan dibajak
sebanyak dua kali dan diikuti dengan garu, kemudian diratakan sehingga lahan siap
untuk ditanami padi, dengan benih yang berkualitas tinggi 20 -25 kg/ha, dimana
persemaian benih padi ditanam dekat sumber air yang telah diberi pupuk kompos 2

kg/m persegi.
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Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sidrap yang didukung oleh bertambahnya
tanaman padi tidak luput dari sistem perairan yang baik, seperti pemberian air dengan
metode AWD yang juga dapat meningkatkan produksi sekitar 3-5 %, Selain itu

pengendalian hama atau penyakit pada tanaman padi juga dapat dikendalikan dengan

metode PHT (pengendalian hama , dengan pengunaan insektisida atau

pestisida sebagai langka .t an, disamping itu masih ada

organisme penggangg padi sepert grayak, tungau, walang

i menjadi pilihan utama

dari ekstrak
jagung, batang pisang pepaya, dan
k buah-buahan tersebu gula merah
hingga an lalu ditambahkan pnya  untuk
man padi. Pemberian nutri i embuahkan
30 are yang
ng. Varietes
ah cigeulis,

ang banyak

3.2.1.2 Sejarah Kota Sidrap
Berdasarkan Lontara’ Mula Ri Timpakenna Tana’e Ri Sidenreng, dikisahkan

tentang seorang raja bernama Sangalla. la adalah seorang raja di Tana Toraja. Konon,

*http://parepos.fajar.co.id/melirik-potensi-ekonomi-kota-beras-sidrap/diakses pada tanggal 24
Agustus 2019.
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Sangalla memiliki sembilan orang anak yaitu La Maddarammeng, La Wewanriru, La
Togellipu, La Pasampoi, La Pakolongi, La Pababbari, La Panaungi, La Mampasessu,
dan La Mappatunru. Sebagai saudara sulung, La Maddaremmeng selalu menekan dan

mengintimidasi kedelapan adik-adiknya, bahkan daerah kerajaan adik-adiknya ia

rampas semua. Karena semua adikn tahan lagi dengan perlakuan kakaknya,
mereka pun sepakat meningg

Karena perjala nelelahkan, me san lalu mencari jalan ke
ata berada di hutan yang
mbus semak

berpegangan

, mereka minum sepua beristirahat

, mereka berdiskusi be ) nasib yang

a, m sepakat untuk bermukim di alah mereka

dupan baru ebun, ikan, dan

in hari, pe

dua kerajaan,
masing-masing Kerajan Sidenreng dan Kerajaan Rappang.Kedua kerajaan ini sangat
akrab.Begitu akrabnya, sehingga sulit ditemukan batas pemisah.Bahkan dalam urusan
pergantian kursi kerajaan, keduanya dapat saling mengisi.Seringkali pemangku adat

Sidenreng justru mengisi kursi kerajaan dengan memilih dari komunitas orang
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Rappang.Begitu pula sebaliknya, bila kursi kerajan Rappang kosong, mereka dapat
memilih dari kerajaan Sidenreng.ltu pula sebabnya, sulit untuk mencari garis
pembeda dari dua kerajaan tersebut. Dialek bahasanya sama, bentuk fisiknya tidak

beda, bahasa sehari-harinya juga mirip. Kalaupun ada perbedaan yang menonjol,

hanya dari posisi geografisnya saj ah Rappang menempati posisi sebelah
Utara, sedangkan kerajaan Si an Selatan.

Kedua Kkeraja iki sistem pemerintahan
sendiri.Di kerajaan " Sidenre i annya bergelar Addatuang.Pada
3, pemangku
adat da . i a3 3 i Rappang dan

erintahanya pada as rasi sudah

gambilan kebijakan.De bagi an Rappang

at penting, salah sat de inya adalah
nder. Perbedaan gender tida jadi , khususnya
bagi ka i : ier.seb 3 a. Buktinya,
puan yang
S, jujur, dan

erintahan di

a tanggal 27

Desember 1949, Dberakhirlah dinasti Kerajaan Sidenreng dan Kerajaan
Rappang.Setelah kemerdekaan, kerajaan Sidenreng lebih awal menunjukkan watak
nasionalismenya dengan bersedia melepaskan sistem kerajaan mereka meskipun

sistem itu sudah berlangsung lama, sampai 21 kali pergantian pemimpin.Mereka
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memilih berubah dan menyatu dengan pola ketatanegaraan Indonesia. Kerajaan
akhirnya melebur menjadi Kabupaten Sidenreng Rappang, dengan bupati pertamanya
H. Andi Sapada Mapangile dan untuk pertama kalinya dalam sejarah pemerintahan

Sidenreng Rappang dilakukan pemilihan umum untuk memilih bupati secara

langsung pada tanggal 29 Oktober 20C
3.2.2 Waktu
Peneliti dala an melakukan pe i wilayah Kab. Sidrap Kec.

Kulo Desa Maddenra, Sulawesi Selatan dan waktu pe lebih 2 bulan.

emua keterangan yang
men baik dalam bentuk sta : ntuk lainnya

penelitian te a jenis data

diamati dan
ara langsung
dari objek penelitiannya, tanpa diperantarai oleh pihak ketiga,keempat dan

seterusnya. Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari lapangan baik yang

*https://situsbudaya. id/sejarah-kabupaten-sidenreng-rappang/ diakses pada tanggal 24 Agustus
>Joko Subagyo, Metode Penelitian (Daklam Teori Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.

87.
®Marzuki, Metodologi Riset (Yogyakarta: Hanindita Offset,1983),h. 55.
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berupa observasi maupun berupa hasil wawancara tentangjual beli pupuk pertanian
secara tangguh di Maddenra Kab.Sidrap.
Data primer dalam hal ini diperoleh dari penjual pupuk dan petani yang

terlibat langsung dalam permasalahan yang diteliti.

3.4.2 Data Sekunder
Data sekunder adalat dokumen-dokumen resmi, buku-

buku yang berhubu j s penelitian dalam bentuk

langsung di i ngkret yang

dengan pe i kan dalam

tanya jawab. Ciri utama dari interview adalah kontak langsung denagan tatap muka
antara pencari informasi dan sumber informsi.Data penelitian ini penulis melakukan

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait yaitu penjual pupuk dan petani.

’Zainuddi Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),h. 106.
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Adapun wawancara Yyang dilakukan adalah berjumlah 17 informan
diantaranya 7 pedagang pupuk pertanian dan 10 petani.
3.5.2 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan

mengadakan pengamatan di lokasi.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi n

2 Dalam hal
yang terkait
asalahan peneliti .
kan proses pengindraa penyusunan
in yang telah terkumpul. eneliti dapat

untuk kemuc nyajikannya

ain lebih jelas te h ditemukan dapatkan di

isis data nant pulan yang Khusus atau

kebenaeranMrRrEenai ses
[)

omena dan

data yang

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta,2008), h.
158.

%Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metedeologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian Untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-llmu Sosial,
Pendidikan, Humaniora (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 37.
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berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.® Adapun tahapan dalam
menganalisis data yang dilakukan peneliti adalah seabgai berikut:
3.6.1 Reduksi data (Data Reduction)

Dalam tekhnik reduksi data yang pertama kali dilakukan adalah memilih hal-

hal pokok dan penting mengenai pe han dalam peneliti, kemudian membuang
data yang dianggap tidak pen
3.6.2 Penyajian data (c

elakukan interpretasi dan ‘penetapan makna dari data yang
tersaji. okkan. Data
Kesimpulan
akan terus berkemba
data ba aru dari sumber data |

-benar sesuai dengan k

13l

PAREPARE

Ygaifuddin Azwar, Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), h. 40.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab IV ini penulis akan mengemukakan hal-hal yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan baik itu berupa interview (wawancara)

maupun observasi hal-hal yang dim
4.1. Praktek Jual Beli Pu guh di Desa Maddenra Kab.

interaksi dengan

dua pihak yaitu penju
n hukumnya mubah at
membolehkan jual be
dunia.Dengan jual beli gambil dan
anfaat sehing apatkan keb yang mereka
pula denga denra yang as memiliki
kegiatan jual au hubungan

memenuhi

dupan manusia
dalam memenuhi kebutuhannya.Oleh karena itu Islam mengatur permasalahan ini
dengan rinci dalam melakukan transaksi jual beli sesuai dengan koridor syariat Islam
sehingga tidak menimbulkan kekacauan dan penipuan dalam transaksi jual beli. Harta

kekayaan memang sangat penting dalam kehidupan manusia. Namun, Allah
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tidakmenghendaki ummatnya ketinggalan dalam masalah ekonomi, akan tetapi Allah
juga tidak menghendaki ummatnya menjadi mesin ekonomi yang melahirkan budaya
materialisme. Akan tetapi, menjadikan kegiatan ekonomi sebagai kegiatan yang

mengandung nilai-nilai ibadah.

Jual beli yang biasa dilaku asyarakat Desa Maddenra adalah jual

beli pupuk pertanian secar tkan taraf hidup masyarakat di

desa tersebut.Seperti pembeli pupuk pertanian

12 sak dan
telah panen
k saya yang

dikarenakan
awah dan biaya

lainnya. Hal ini juga diperjelas oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa:

“Saya meminjam pupuk dulu kemudian nanti bisa dibayar kalau sudah ada uang
atau sudah panen, kerena banyak juga biaya atau kebutuhan lain yang harus
dipenuhi.”

'La Poreng (70), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
%Sypardi (55), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
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Berdasarkan wawancara di atas bahwa masyarakat setempat apabila ingin
memupuk padinya mereka hanya mengambil terlebih dahulu pupuknya dan
pembayarannya dilakukan setelah panen karena ekonomi masyarakat setempat itu
rata-rata adalah ekonomi kelas menengah kebawah, banyak kebutuhan yang harus
mereka penuhi, seperti memenuhi kebutuhan sekolah anak mereka.Dan hal ini sangat
membantu mereka khususnya dalam bidang ekonomi.

Hal ini sebagaimana penuturan yang disampaikan oleh Zainuddin selaku

penjual pupuk pertanian yang mengatakan bahwa:

“Saya menjual pupuk itu bisa dibayar sesudah panen, dibayar langsung atau tunai
dan dicicil setiap bulan. Tapi, harganya itu beda kalau dibayar secara langsung
harganya Rp.100.000 sedangkan'secara tunai harganya Rp.145.000. Selama saya
menjual pupuk pertanian sudah kurang lebih 5 tahun, kebanyakan para petani
membeli pupuk itu secara utang, cuman beberapa orang saja yang membayar
secara langsung atau tunai dan belum pernah ada orang yang membeli secara
cicil. Karena keadaan ekonomi masyarakat berbeda-beda, dan banyaknya
keperluan lainnya yang mereka butuhkan juga.”

Berdasarkan wawancara di atas bahwa penjual pupuk menerapkan sistem
tangguh atau utang kepada para petani yang tidak mampu membeli secara tunai,
tetapi harga yang diberikan secara utang berbeda dengan harga secara tunai. Hal ini

juga dijelaskan oleh salah satu penjual pupuk yang mengatakan bahwa:

“Kebanyakan disini petani memang membeli secara utang dan harganya memang
sedikit lebih tinggi dart hargapembelian secara tunai, karena tidak mungkin kami
memberikan harga yang sama kepada.orang.yang berutang dengan orang yang
membeli secara tunai.”

Berdasarkan wawancara di atas dengan penjual pupuk bahwa harga secara
utang atau tangguh berbeda dengan harga tunai, penjual pupuk memberikan harga

yang lebih tinggi kepada petani yang membeli pupuk secara tangguh dengan petani

®Darwis (55), Petani, wawancara oleh peneliti di Desa Maddenra, 25 Agustus 2019.
*Zainuddin (45), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
*Muslimin (40), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 24 Agustus 2019.
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yang membeli pupuk secara tunai, hal ini dikarenakan kondisi ekonomi masyarakat
berbeda-beda.
Hal ini sebagaimana penuturan disampaiakan oleh M. Arsyad selaku penjual

pupuk yang mengatakan bahwa:

“Kondisi setiap orang berbed mampu membeli secara tunai dan juga

menjual pupuk saya secara utang
iki uang dan nanti bisa dibayar
a penjual lain yang menjual
ani yang membeli secara
n harga secara utang

melihat elumnya mereka mem ; jadi secara
uti dan menjual pu uh dimana
etelah panen. Jadi dima secara tunai
apabila mereka membeli a harganya
an apabila a reka adalah
in dari bertani.
lasanya men sistem jual

beli tan i i dijelaskan

“Ada penjual di sin1
bayar i natambah i harganya.”

dan pas mau ki

“Salah satu penjual di desa ini jika beli pupuk na kasih ki harga Rp.145.000 pas
mau bayar na tanya ki kalau harganya pupuk sekarang naik, jadi na suruh ki
bayar i Rp.160.000. »8

°M. Arsyad (43), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
’I Sida (71), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
8Syukur (54), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
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Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu penjual
pupuk di desa Maddenra melakukan sistem jual beli dengan menaikkan harga pupuk,
hal ini berbeda dengan kesepakatan awal yang telah dilakukan kepada pembeli pupuk
yang melakukan pembayaran secara tangguh, penjual menaikkan harga pada pupuk

lebih tinggi ketika pembeli ingin me n.pembayaran dengan alasan bahwa harga

pupuk juga ikut naik.

selaku i 1a
1 si yakan masyarakat me angguh atau
lebih memilih pembe hamdulillah.
j punyai penghasilan la itu beternak
j kan oleh salah satu p mengatakan
bahwa:

h memilih membel i erja sebagai

a juga punya pe i li itu cukup

saya untuk i upuk secara

beli pupuk

secara 2 lain, lebih
memili Y3 ’ ara arena Ka V3 s Ki usaha lain
seperti ternak ayam juga memiliki penghasilan yang cukup sehingga mereka lebih

memilih membayar secara tunai.

®Isrofil (47), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
1OFahrul (30), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
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Adapula petani yang lebih memilih tunai dikarenakan harga tunai lebih rendah
dibanding harga secara utang. Hal ini dijelaskan oleh salah satu pembeli pupuk yang

mengatakan bahwa:

“Saya lebih memilih membeli pupuk secara tunai dibandingkan utang karena
harganya kalau membeli secara i lebih rendah daripada membeli secara
utang yang harganya lebih tinggi a biasanya menabung memang mi dulu
baru pergi membeli pupu juga utang dipikirkan.”

Berasarkan hasi ulkan bahwa, selain karena

memiliki usaha sendi juga lebih memilih upuk secara tunai karena

an sebagaimana penutu i n oleh salah

satu pe gatakan bahwa:

emang membeli secara dapat harga
mang beda jauh juga h secara tunai
adi dia lebih memilih p ai."?

juga dijelas oleh Jabir selak j mengatakan

secara tunai n utang dan

bahwa petani yang melakukan pembelian pupuk secara tunai dikarenakan harga
pupuk dengan pembelian secara tunai lebih rendah dibandingkan harga pupuk dengan

pemebelian secara utang.

“"Darman (40), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
2\M. Arsyad (43), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
BJabir (68), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



57

Berdasarkan keterangan dari beberapa hasil wawancara di atas maka praktek
jual beli pupuk pertanian di Desa Maddenra Kab. Sidrap dapat dilakukan dengan dua
cara yaitu pembayaran secara tangguh atau utang, dimana penyerahan barang diawal

akad dan pembayarannya dilakukan setelah panen. Dan pembayaran secara tunai,

pembayaran bersamaan denga seperti  transaksi jual beli pada
umumnya.Masyarakat yang bayaran secara tangguh atau

utang sekitar 85% da

h/utang
cara tangguh/utang ditin egi h

guh merupakan jual bel ebagi ar dilakukan

oleh m addenra karena adany; ai fa tor tertentu
seperti perluan_lain contohnya biaya sekolah, emeliharaan
sawah, guh dapat nkan beban

ng perekonc
PnsiursReIakEu pembeli
rnah merasa

dengan adanya sistem ini, karena saya
] utang ini saya diberikan kemudahan dan

masyarakat.

pertanian di

dirugikan malah saya merasa te
merasa bahwa sistem tangguh 1%t
keringanan waktu pembayaran.”

Jadi masyarakat di desa Maddenra tidak merasa dirugikan dengan biaya jual

yang tinggi dari sistem tangguh ini. Menurut mereka, sistem tangguh ini sangat

Y“Mansyur (56), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
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membantu mereka khususnya dalam bidang perekonomian. Hal ini diperjelas oleh

salah satu pembeli pupuk yang mengatakan bahwa:

“Dengan adanya sistem utang atau tangguh ini justru dapat meringankan bebaln
kami dan memudahkan kami jika kami merasa kesulitan masalah keuangan.”

Berdasarkan hal tersebut maka“dapat disimpulkan bahwa jual beli secara
tangguh mengandung unsur maslahah karena.dapat memberikan manfaat kepada
masyarakat dalam bidang ekonomi, sehingga masyarakat tidak terbebani dan
memberikan keringanan dengan adanya sistem tangguh karena dapat mengatasi
masalah kesulitan keuangan merekapndan.sistem jual beli secara tangguh dilakukan
oleh penjual karena untuk kepentingan orang banyak. Hal ini berdasarkan hasil
wawancara dengan Jabir selaku pedagang pupuk pertanian di desa Maddenra
menyatakan bahwa:

“Jadi faktor yang mendorong saya untuk menjual pupuk pertanian dengan cara
tangguh adalah untuk membantu warga sekitar, karena saya mengerti kondisi
masyarakat disini apabila mereka panen maka otomatis mereka memiliki uang
dan langsung membayarnya dan pada saat mereka menanan disitu mereka tidak

memiliki uang yang cukup karena harus mengeluarkan banyak biaya terutama
untuk penanaman dan uanguntuk pemompaan air.”

Jadi para penjual pupuk di desa Maddenra mengerti dengan kondisi
masyarakat yang ada di desa tersebut dengan cara membantu atau meringankan
pembayaran dengan sistem tanggub yang dimana‘sistem tangguh adalah penyerahan
barang diawal akad kemudian pembayarannya dilakukan ditempo hari atau setelah
panen. Jadi itulah faktor yang mendorong para penjual pupuk pertanian secara
tangguh atau utang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Darwis salah satu pembeli pupuk

pertanian di desa Maddenra menyatakan bahwa:

®Usman (55), Petani, wawancara oleh peneliti di Desa Maddenra, 25 Agustus 2019.
18Jabir (68), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Desa Maddenra, 25 Agustus 2019.
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“Alasan saya untuk membeli pupuk pertanian secara tangguh disini karena hal ini
sangat membantu perekonomian saya karena apabila kita menanaman padi disitu
kita mengeluarkan biaya yang cukup besar, belum lagi pengeluaran uang untuk
pemompaan air.Jadi saya memilih untuk memakai sistem pembayaran secara
tangguh atau utang, karena sistem ini kita boleh mengambil terlebih dahulu
pupuk kemudian pembayarannya setelah panen.”17

Jadi para pembeli pupuk pertanian lebih memilih sistem tangguh atau utang
karena hal ini dapat meringankan beban perekonomian bagi para petani terkhususnya
bagi para petani di desa Maddenra Kec. Kulo Kab. Sidrap.

Berdasarkan hasil wawancara dengan M. Arsyad- salah satu penjual pupuk
pertanian di desa Maddenra menyatakan bahwa:

“Jadi saya berani menjual pupuk pertanian secara tangguh karena saya ingin

membantu warga dan tidak hanya semata-mata untuk kebutuhan duniawi tetapi
untuk mendapatkan keridhoan Allah Swt untuk menuju keakhirat.”*®

Jadi mereka dalam memenuhi kebutuhan pribadinya, mereka tidak hanya
mementingkan kepentingan duniawi saja akan tetapi untuk memenuhi kepentingan
akhiratnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Mansyur salah satu pembeli pupuk
pertanian di desa Maddenra menyatakan bahwa:

“Jadi pembayaran atau pelunasan sistem tangguh ini sangat menguntungkan bagi

saya karena dapat dilakukan pembayaran .diakhir setelah panen.Hal tersebut
sangat membantu perekonomian saya.”lg

Jadi sistem tangguh, pupukspertanian ini sangat*Tmembantu kebutuhan pribadi
terutama dalam bidang perekonomian para petani di desa Maddenra.
4.2.1.2 Analisis jual beli secara tangguh/utang ditinjau dari segi ‘Urf

‘Urf merupakan sebuah tradisi yang telah dilakukan oleh masyarakat

terdahulu sehingga terbentuklah sebuah adat atau tradisi, seperti di desa Maddenra

“Darwis (55), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
8 M. Arsyad (43), Pedagang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 24 Agustus 2019.
®Mansyur (56), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
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yang telah melakukan sistem pembayaran secara tangguh sejak dahulu, sehingga
sistem tangguh tersebut telah menjadi sebuah tradisi atau kebiasaan masyarakat. Hal
ini berdasarkan hasil wawancara dengan Zainuddin salah satu penjual pupuk

pertanian di desa Maddenra menyatakan bahwa:

“Adapun pembayaran atau p alam jual beli pupuk pertanian yaitu
i jadi i sekitar untuk mengambil terlebih
dahulu pupuk pertani diakhir setelah merekapanen.
Hal ini sudah menj dulu”

h s beli pupuk
pertania enyatakan bahwa:
isini dengan sistem tan ena clihat warga

al sama sehingga saya akuk beli pupuk
emt 2L

syar menerapkan sistem tangguh pup erta rena mereka
melihat sistem ini su jadi mereka uti dan pada
akhirny; adi kebiasaa denra Kec. b. Sidrap.
4.2.1.3. s jual beli secara tan g dilihat dari unsur

adalah traABgE;RAn&da suatu yang tidak
yang tidak
jelas unsur-unsur yang terdapat di dalamnya, dan sistem jual beli secara tangguh di

desa Maddenra memiliki unsur yang jelas baik dari segi barang maupun harga. Hal

“7zainuddin (45), Pedangang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
2'Darman (40), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
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ini berdasarkan wawancara dengan Muslimin salah satu penjual pupuk pertanian di

desa Maddenra menyatakan bahwa:

“Harga yang kami tentukan di sini sudah jelas dari dulu dan barang yang kami
jual pun sudah jelas, sehingga tidak ada unsur perjudian dan tidak ada sistem
utung-untungan di dalamnya.”22

Jadi praktek jual beli pupuk pertanian secara tangguh tidak mengandung unsur
perjudian dan untung-untungan sehingga praktek ini tidak termasuk dalam maysir.
4.2.1.4. Analisis jual.beli secara tangguh/utang dilihat dari usur gharar

Sistem jual "beli tangguh yang dilakukan masyarakat di desa Maddenra
biasanya berbeda dengan kesepakatan awal, salah satu penjual pupuk di desa
Maddenra menaikkan harga pupuk pada saat proses peminjaman berlangsung. Hal ini

dijelaskan oleh pembeli pupuk yang mengatakan bahwa:

“Iyero biasaanna pa’balu pupuk ee iyekominreng kii pupuk biasa napenre’ ii
harga na wettunna melli ki napodangki makkada Rp.145.000 ellinna iyeko
yinreng 1, eee magi na melo ni iyawaja na podang kii makkada menre ii gare
ellinna pupuk ee, jadi napenre toi har%ana Rp.160.000 jadi idi panngellie pada
iyeko ibenngoang ki sibawa rogi toni.”

Artinya:

“Biasanya penjual pupuk jika meminjamkan pupuknya, biasanmya menaikkan
harganya dan ketika proses‘peminjaman berlangsung, penjual mengatakan bahwa
harga pupuk Rp.145.000 jika dibayar secara utang, dan ketika proses pembayaran
penjual berkata bahwa harga pupuk tiba-tiba naik, jadi penjual juga menaikkan
harga pupuk menjadi*Rp.160:0009adi"kitaisebagairpembeli merasa dibodohi dan
juga dirugikans”

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu
penjual pupuk di desa Maddenra dalam menerapkan sistem jual beli mengandung
unsur gharar atau penipuan karena penjual pupuk menaikkan harga pupuknya kepada

pembeli yang melakukan pembayaran secara utang atau tangguh tanpa adanya

#Muslimin (40), Pedangang, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 24 Agustus 2019.
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kesepakatan, sehingga pembeli yang melakukan pembayaran secara utang merasa
keberatan dan telah dirugikan.
4.2.1.5. Analisis jual beli secara tangguh/utang dilihat dari unsur riba

Riba berarti menetapkan bunga atau melebihkan jumlah pinjaman saat
pengembalian berdasarkan persentase tertentu dari jumlah pinjaman pokok, yang
dibebankan kepada peminjam.

Dalam sistem jual beli secara tangguh di desa Maddenra dapat membantu
masyarakat yang kesulitan dalam hal ekonomi, karena pembayaran dapat dilakukan
setelah panen, dan pemberian tambahan harga kepada orang yang melakukan
penangguhan memang berbeda dengan orang yang membeli secara tunai, hal ini
karena modal penjual pupuk yang juga ikut mengalami penundaan, dan keuntungan
dari penundaan harga tersebut berasal dari tambahan harga yang dilakukan pembeli
yang membayar secara tangguh. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Darman

selaku pembeli pupuk pertanian di desa Maddenra menyatakan bahwa:

“Jadi menurut saya penctapan hatga,dalam pupuk pertanian ini cukup membantu
masyarakat karena pembayarannya bisa dilakukan lain waktu, jadi jika ada
masyarakat kesulitan bisa melakukan utang untuk pembelian pupuknya dan
dibayar setelah panen. danpasti beda harganya yang membeli secara kontan dan
yang membeli secara utang, dan wajar saja jika penjual memberikan harga lebih
tinggi kepada pembeli yang_melakukan utang, karena keuntungannya penjual
berasal dari tambahan”harga tersebut-karena penjual juga membutuhkan modal
jadi Walar kalau.mereka-meminta tambahan.harga,darimodal yang belum
dibayar.**

Jadr berdasarkan keterangan—di atas bahwa pembayaran secara tangguh
membantu masyarakat dan pemberian tambahan harga kepada pembeli yang

melakukan pembayaran secara tangguh adalah hal yang wajar. Tetapi penjual yang

*Darman (40), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.


http://id.wikipedia.org/wiki/Bunga_%28keuangan%29
http://id.wikipedia.org/wiki/Pinjaman
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melakukan tambahan harga diluar kesepakatan dapat merugikan masyarakat. Hal ini
dijelaskan oleh salah satu pembeli yang mengatakan bahwa:
“ada salah satu penjual yang memberikan tambahan harga, dan itu diluar dari
kesepakatan bersama dan mereka memberikan penambahan harga yang cukup

tinggi jadi kami pembeli merasa dirugikan dengan tambahan harga diluar
kesepakatan tersebut.”®

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam sistem jual
beli secara tangguh, penjual pupuk memberikan harga yang berbeda kepada pembeli
yang melakukan pembayaran secara tangguh dengan pembeli yang melakukan secara
tunai, penjual memberikan hargamtambahan kepada pembeli yang melakukan
penangguhan pembayaran karena modal dan keuntungannya didapatkan dari
tambahan harga tersebut, dan hal tersebut tidak termasuk dalam unsur riba karena
adanya tambahan harga tersebut berdasarkan kesepakatan bersama dan hal ini juga
dapat meringankan kesulitan masyarakat sehingga antara penjual dan pembeli saling
mendapatkan keuntungan. Salah satu penjual pupuk di Desa Maddenra ada yang
melakukan penambahan harga diluar dari kesepakatan dan hal ini termasuk unsur riba
karena merugikan masyarakat dengan penambahan harga yang lebih tinggi.

4.2.2. Jual beli secara tunai ditinjau dari segi maslahah

Di desa Maddenra Kec. Kulo sistem jual beli juga dilakukan secara tunai, hal
ini dilakukan oleh masyarakatyang ‘memiliki“penghasilan selain petani dan sistem
pembayaran tunai juga dilakukan oleh sebagian masyarakat karema menganggap
bahwa pembelian pupuk secara tunal lebih hemat karena harga pupuk dengan
pembayaran secara tunai lebih rendah dari pada harga pupuk dengan pembelian
secara utang, karena itu ada beberapa petani yang lebih memilih untuk

mengumpulkan uang terlebih dahulu sebelum membeli pupuk agar petani dapat

ZHaruna (65), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 05 Agustus 2019.
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melakukan pembelian pupuk secara tunai dengan harga yang lebih rendah. Hal ini
dijelaskan oleh salah satu pembeli pupuk yang menagatakan bahwa:

“Kami lebih memilih membeli secara tunai supaya harganya juga jauh lebih
hemat karena harga jika membeli tunai berbeda jauh dengan harga yang dibeli
secara tangguh atau utang, jadi uang itu juga bisa dipakai untuk membeli
keperluan lain, jadi kalau saya ingih. membeli pupuk saya akan menabung dulu
supaya bisa membeli secara tu

Berdasarkan hasil w ilihat bahwa sebagian masyarakat

lebih memilih untuk i agar dapat lebih hemat,

ikiran dari adanya utang.

cara tunai karena selain

membeli kebutuhan | ikiran tidak
a pembayaran utang ka secara utang
ngan pelunasannya.”

gan di atas dapat disimpu secara tunai

nsur maslah rikan manfaa
an terbebas ' ngan adanya

PAREPARE

harga yang

yang harus

%|srofil (47), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
?"Darman (40), Petani, wawancara oleh peneliti di Maddenra, 25 Agustus 2019.
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BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan

5.1.1 Jual beli pupuk pertanian secara tangguh sudah menjadi kebiasaan yang

dilakukan oleh warga secara turu n, sehingga boleh untuk dilakukan. Dan

juga memudahkan masyara membeli pupuk pertanian secara
tunai atau kontan, Jua

a tangguh dilakt ebagian besar masyarakat

karena adanya kepe ain seperi biaya sekolah, biaya pemeliharaan sawah dan

ang banyak

a petani ebag yarakat juga
uk secara tunai karena pembayaran
harga pupuk dengan angguh atau

huk am terhadap praktek jua pupu Anian secara

li secara ta sebagaian at di desa

yang sesuai dan adapula tidak sesuai

Islam. Nilai hukum ng diterapkan masya itu jual beli
yang ung nilainlAln Ee?AMgankan ‘ omian para
petani ¢ em jual beli

akat di desa

addenra tidak mengandung unsur maisir

secara
Maddenra.dan penjual pupuk di desa
karena adanya unsur yang jelas dalam akad jual beli dan beberapa penjual pupuk
tidak melakukan penipuan atau gharar. Sedangkan jual beli secara tangguh yang
tidak sesuai dengan nilai hukum Islam yaitu salah satu penjual pupuk yang

melakukan penipuan atau gharar karena penjualpupuk menaikkan harga pupuknya

65
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kepada pembeli yang melakukan pembayaran secara utang atau tangguh tanpa adanya
kesepakatan, sehingga pembeli yang melakukan pembayaran secara utang merasa
keberatan dan telah dirugikan dan hal tersebut juga termasuk riba karena memberikan
tambahan harga diluar kesepakatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan saran yang bertujua baikan dan kemajuan pada praktek jual

beli pupuk pertanian secara a Kec. Kulo Kab. Sidrap sebagai
berikut:
ahanya dapat

gan syariat

semoga skripsi yang i pat menjadi

mu pengetahuan terkai

nakan dengan peneliti ‘ nya sebagai

n ini.

13l
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